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KAJIAN TEKNIS PRODUKSI ALAT PEREMUK PADA PEREMUKAN 

BATU GRANIT UNTUK MENCAPAI TARGET PRODUKSI 200.000 

TON/BULAN DI PT. WIRA PENTA KENCANA TANJUNG BALAI

KABUPATEN KARIMUN - KEPULAUAN RIAU

ABSTRAK

(Rianto R Malau, 2012, 108 Halaman)

PT. Wira Penta Kencana merupakan sebuah perusahaan pertambangan Batu Granit. Batu 
Granit tersebut digunakan oleh konsumen sebagai material untuk kontruksi bangunan dan jalan. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, selama ini perusahaan telah menargetkan pencapaian produksi 
sebesar 200.000 ton/bulan, namun hingga saat ini, target produksi tersebut belum dapat terpenuhi.

Dalam kegiatan produksinya, perusahaan ini sangat mengandalkan kerja alat peremuk. Oleh 
karena itu maka perlu dilakukan kajian teknis mengenai kemampuan kerja unit rangkaian alat 
peremuk agar target yang diharapkan dapat tercapai. Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, 
selama ini ternyata pengumpanan untuk alat peremuk jaw crusher masih relatif kecil, yaitu baru 
sebesar 392 ton/jam, efektifitas alat peremuk yang tertinggi masih86,84% untuk ayakan getar 51,97%. 
Sedangkan untuk ban efektifitas y g tertinggi masih mencapai 76,52%. Hal inilah yang menyebabkan 
target produksi sebesar 200.000 ton/bulan belum dapat terpenuhi. Oleh karena itu, maka untuk 
meningkatkan produksinya, perusahaan dapat melakukan dua alternatif perbaikan, yaitu : 
memperbesar ukuran setting 0,06969% dari settingan alat peremuk sebelumnya dan penambahan 
umpan alat peremuk sebesar 60,26 ton/jam dari quarry, sehingga jumlah umpan menjadi 523 ton/jam. 
Di sini terjadi perubahan-perubahan angka efektifitas penggunaan alat yang sangat mempengaruhi 
pencapaian target produksi perusahaan, yaitu : efektifitas peremuk tertinggi berubah menjadi sebesar 
93,29 %. Efektifitas ayakan getar berubah menjadi58,92. Begitu juga dengan efektifitas tertinggi ban 
berjalan akan meningkat menjadi 86,84%.

Kata kunci: kapasitas dan efektifitas peralatan-peralatan alat peremuk
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembangunan daerah pada era otonomi daerah membawa konsekuensi 

pada banyak aspek, antara lain aspek pembangunan dan perekonomian. 

Pembangunan infrastruktur yang meliputi pembangunan gedung, jalan, 

jembatan dan lain-lain, merupakan salah satu bidang pembangunan yang 

mendapat perhatian lebih besar dibanding beberapa bidang lainnya. Begitu juga 

dengan bahan galian golongan batuan atau yang disering disebut juga bahan 

galian industri. Sektor pertambangan merupakan salah satu sumber daya yang 

perlu dikelola dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

mengupayakan kontribusi bagi pendapatan daerah.

Guna menunjang pembangunan daerah pada era otonomi daerah 

tersebut, maka PT. Wira Penta Kencana (WPK) sebagai perusahaan 

pertambangan granit yang bergerak di bidang pertambangan, supply material 

untuk kontruksi bangunan dan jalan, mendirikan alat peremuk batu granit di 

Tanjung Balai Karimun. PT. Wira Penta Kencana ini menyuplai materialnya di 

Tanjung Balai Karimun dan juga di ekspor ke Singapura.

Dalam menghasilkan batu pecah, jumlah produksi yang dihasilkan PT. 

Wira Penta Kencana selama ini masih belum bisa memenuhi sasaran produksi 

yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan. Diketahui produksi rata-rata batu 

pecah yang dihasilkan saat ini adalah sebesar 176.400 ton/bulan, 

sasaran produksi yang diinginkan adalah sebesar 200.000 ton/bulan. Hal inilah 

yang menjadi latar belakang dilakukannya evaluasi terhadap unit pengolahan

sementara
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batuan Granit di PT. Wira Penta Kencana, dengan harapan agar target produksi 

sebesar 200.000 ton/bulan dapat tercapai.

1.2. Permasalahan
Beberapa permasalahan yang ada pada Kajian Teknis Produksi Alat 

Peremuk Pada Peremukan Batu Granit untuk Mencapai Target Produksi 

200.000 ton/bulan di PT. Wira Penta Kencana Tanjung Balai Kabupaten 

Karimun-Kepulauan Riau adalah :
1. Terjadinya fluktuasi produksi daripada crusher sehingga mengganggu 

pencapaian target yang sudah direncanakan sebelumnya.

2. Banyaknya downtime yang terjadi selama proses produksi alat peremuk 

berlangsung.

1.3. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian “Kajian Teknis Produksi Alat Peremuk Pada 

Peremukan Batu Granit untuk Mencapai Target Produksi 200.000 ton/bulan di 

PT. Wira Penta Kencana Tanjung Balai Kabupaten Karimun-Kepulauan Riau” 

membatasi masalah pada:

1. Studi ini mengevaluasi dan menganalisa faktor teknis terhadap sistem yang 

sudah diterapkan sebelumnya.

2. Mengevaluasi kapasitas desain dan kapasitas aktual dari peralatan-peralatan 

Cone Crusher, Belt Conveyor dan Screening yang ada di unit pengolahan 

granit di PT. Wira Penta Kencana sesuai dengan masukan data - data dari 
lapangan.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah mengevaluasi kinerja faktor 

teknis dari sistim yang telah dilakukan selama ini, sehingga target produksi dapat 

tercapai dengan stabil. Hal ini akan membantu PT.Wira Penta Kencana untuk 

memenuhi permintaan pasar.
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Sedangkan untuk manfaatnya adalah :
1. Untuk mengetahui titik - titik lemah dari sistim pengumpanan pada PT. Wira 

Penta Kencana yang masih bisa untuk dievaluasi.

2. Menghitung dan mengevaluasi tonase kapasitas alat produksi aktual 

1.5.Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengamati dan menganalisa hasil 

penerapan dan evaluasi sistim sebelumnya dan juga mengamati kendala - kendala 

teknis yang terjadi di lapangan. Penelitian ini juga menggabungkan teori dan 

kenyataan di lapangan sehingga nantinya akan didapat pendekatan antara 

keduanya untuk mencari solusi dari permasalahan yang dijumpai. Urutan 

pekerjaan yang akan ditempuh antara lain :

1. Study literature, yaitu studi untuk pengumpulan informasi dari berbagai 

refrensi tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian dan mendukung 

secara implisit dan akademis baik berupa jurnal, penelitian - penelitian 

sebelumnya, peta, table dan grafik yang menunjang informasi faktual dalam 

penyusunan laporan nantinya.

2. Pengamatan lapangan, yaitu :

1. Pengamatan secara visual di lapangan serta mencari data tambahan 

sebagai data pendukung.

2. Perkiraan titik lokasi untuk mengambil dan mengamati data 

representative dan mencocokkan data tersebut.
3. Pengambilan data

yang

Pengambilan data langsung di lapangan dipakai sebagai salah 

bahan untuk mengetahui permasalahan yang ada sehingga dapat diambil 

solusi yang tepat. Data tersebut dibagi menjadi data primer dan data sekunder.

satu

suatu
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1. Data Primer
Data yang langsung diperoleh dan pengamatan di lapangan, seperti data 

ukuran selling alat peremuk,waktu keija alat, distribusi material, 

kecepatan belt, dan lain sebagainya.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari arsip, meliputi peta lokasi, data produksi granit, 

spesifikasi alat, data curah hujan, dan lain sebagainya.

4. Pengolahan dan Analisis
Data yang diperoleh baik dari lapangan dan sumber pendukung 

dikelompokkan untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pengolahan data 

sehingga didapatkan analisis perhitungan dan untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan sementara. Apabila tidak sesuai dengan yang ditargetkan, maka 

perlu dikoreksi lagi sehingga dapat menjadi suatu kesimpulan yang bersifat 

akhir dari tugas akhir ini.

_ .6. Bagan Alir Penelitian

Penelitian dengan judul “Kajian Teknis Produksi Alat Peremuk Pada 

Alat Peremukan Batu Granit Untuk Mencapai Target Produksi 200.000 

Ton/bulan Di PT. Wira Penta Kencana Tanjung Balai Karimun“ diawali dengan 

kegiatan persiapan. Setelah kegiatan persiapan dilakukan, maka dilanjutkan 

dengan studi literatur dan observasi lapangan. Dari hasil pengamatan, 

dikumpulkan data-data baik data primer maupun data sekunder, kemudian 

dilakukan pengolahan data, jika tercapai target penelitian yang diinginkan, 

maka penelitian selesai, namun jika belum tercapai target penelitian 

diiginkan, maka dilakukan pencarian ulang data primer untuk melengkapi data- 

data yang sudah ada hingga tercapai target yang di inginkan, (gambar 1.1.)

yang
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